BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang berjudul

“Pembelajaran Teknik Penjarian Pada Praktik Instrumen Pilihan Flute kelas X

di SMK Negeri 2 Cibinong” memiliki hasil penelitian yang telah diuraikan

egiatan/peftama memainkan
g Det

tangga nada t-\ efigan mlai nada penubh,
nilai nada seperi ai nada sepere saat ini siswa hanya

bisa memainkan tangga nada Gwda ayor. Tahap kegiatan kedua yaitu
pemberian materi etude A Tune A Day for Flute book 1 yang disesuaikan
dengan tingkat kemampuan siswa dan dilihat dari perkembangan setiap
pertemuannya. Setiap siswa memiliki tingkat kemampuan yang berbeda, hal

tersebut dikarenakan siswa kurang melatih materi yang dipelajari secara

rutin.
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Hasil dari penerapan teknik penjarian dalam pembelajaran flute bagi
siswa kelas X di SMK Negeri 2 Cibinong, penjarian siswa menjadi lebih baik
ketika memainkan tangga nada dan etude. Pergerakan perpindahan jari yang
sebelumnya masih kaku terlihat adanya perkembangan dalam memainkan
tangga nada dan etude. Hal ini dapat terlihat ketika teknik penjarian

diaplikasikan kedalam permainan tangga nada G dan F mayor, dan etude A

rutin.

B. Saral

berlajan, khususnya dalam mempelajari instrumen flute.

2. Bagi pengajar flute kelas X, diharapkan untuk pembelajaran flute kelas
X teknik penjarian dasar dapat diajarkan sejak semester satu,
pembelajaran teknik penjarian dapat dipelajari dengan tekni dasar yang

lain
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3. Bagi penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian tentang
pembelajaran teknik penjarian flute dengan pengamatan yang lebih
rinci terhadap objek penelitian. Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat menambah referensi pembelajaran teknik penjarian pada

pembelajaran instrumen pilihan flute di SMK Negeri 2 Cibinong.
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